BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai nilai-nilai
sufistik dalam film Bidaah, dapat disimpulkan bahwa film tersebut
mengandung berbagai nilai spiritual yang relevan dengan ajaran tasawuf dalam

Islam. Bentuk nilai-nilai sufistik tersebut dapat dilihat melalui alur cerita,

dialog, perilaku tokoh, serta konflik yang ditampilkan dalam film. Adapun

bentuk perilaku sufistik yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi nilai
ikhlas, sabar, tawakal, syukur, zuhud, wirid dan zikir.

1. Nilai ikhlas dalam film ditunjukkan melalui ketulusan tokoh dalam
melakukan kebaikan tanpa mengharapkan pujian maupun kepentingan
pribadi. Lebih utama lagi ikhlas dalam melaksanakan ibadah kepada Allah
subhanahu wata’ala. Nilai ikhlas direpresentasikan melalui tindakan dan
ucapan para tokoh.

2. Nilai sabar ditampilkan dalam film melalui kemampuan tokoh dalam
menghadapi tekanan, konflik, dan ujian hidup dengan tetap menjaga
keteguhan hati dan pengendalian diri.

3. Nilai tawakal tampak pada sikap tokoh yang tetap berusaha secara
maksimal dan menyerahkan hasil akhirnya kepada Allah subhanahu wa

ta’ala.
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4. Nilai syukur dipresentasikan melalui sikap menerima dan menghargai
nikmat serta ketentuan Allah subhanahu wa ta’ala dalam berbagai situasi
kehidupan.

5. Nilai wirid dan zikir dalam film ditampilkan sebagai bentuk pendekatan
spiritual kepada Allah subhanahu wa ta’ala yang memberikan ketenangan
jiwa dan penguatan batin bagi tokoh-tokohnya.

6. Nilai zuhud terlihat melalui sikap tidak berlebihan dalam mengejar
kepentingan duniawi dan lebih mengutamakan nilai spiritual serta
kebenaran dalam kehidupan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai sufistik dalam film
Bidaah memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan spiritual manusia
modern. Di tengah perkembangan zaman yang cenderung materialistik dan
penuh tekanan sosial, nilai-nilai sufistik menjadi penting sebagai sarana
membangun ketenangan batin, pengendalian diri, serta keseimbangan antara
kehidupan dunia dan spiritualitas. Dengan demikian, film Bidaah tidak hanya
berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi dan refleksi
spiritual yang mengandung pesan moral dan keagamaan bagi masyarakat.

Penelitian ini tidak bertujuan untuk melegitimasi ataupun membenarkan
seluruh tindakan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam film Bidaah. Setiap
tokoh dalam film memiliki karakter, latar belakang, serta keputusan yang tidak
seluruhnya sejalan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, penelitian ini hanya

berfokus pada identifikasi dan analisis nilai-nilai sufistik yang
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direpresentasikan melalui dialog, sikap, maupun tindakan tertentu yang
mencerminkan ajaran tasawuf. Dengan demikian, pengambilan nilai-nilai
seperti ikhlas, sabar, tawakal, syukur, zuhud, dan zikir dalam penelitian ini
tidak dimaksudkan untuk membenarkan keseluruhan perilaku tokoh, melainkan
sebagai upaya memahami bahwa hikmah dan nilai-nilai kebaikan dapat
ditemukan dalam berbagai media, selama tetap diukur berdasarkan prinsip-

prinsip ajaran Islam.

. Saran

Penulis berharap penelitian ini bisa berguna bagi Fakultas Ushuluddin,
khususnya mahasiswa program studi Aqidah dan Filsafat Islam. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu
untuk melanjutkan penelitian ini, penulis memberikan saran judul penelitian

Nilai Spiritual Islam dalam Film Bidaah Perspektif Buya Hamka.
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